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ABSTRAK

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Kewirausahaan
dalam meningkatkan kemandirian warga belajar di Jawa Barat Hasil temuan dari penelitian
akan dirumuskan model pembelajaran wirausaha alternatif yang cocok dikembangkan untuk
meningkatkan kemandirian warga belajar terutama warga belajar kursus di Jawa Barat.
Adapun target yang ingin dicapai pada tahun pertama adalah identifikasi permasalahan dan
kebutuhan model pembelajaran. Target tahun kedua adalah Desain dan uji model pembelajaran
kewirausahaan berbasis kursus di Jawa Barat. Target tahun ketiga adalah tahap implementasi
model.

Metode penelitian yang akan digunakan adalah riset dan pengembangan (R&D) serta
survey eksploratif. Sumber data adalah para pelaku kewirausahaan terutama lembaga kursus
di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandug dan Kabupaten Bandung Barat. Subjek
penelitian adalah perserta kursus pada lembaga kursus: LKP Ariyanti, LKP Al Amanah, LKP
Barliyanti dan LKP BIHTI Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi,
studi dokumentasi, dan penyebaran angket.

Model Pembelajaran kursus kewirausahaan dapat dipahami dan dilaksanakan oleh praktisi
pembelajaran kursus, dapat diterima peserta kursus, dan dapat menghasilkan peningkatan
kemandirian peserta kursus sebagaimana yang diharapkan. Berdasarkan uji coba lapangan, juga
didapatkan bahan-bahan untuk melakukan revisi ulang terhadap rumusan model, khususnya
yang berkaitan dengan redaksional kalimat. Selanjutnya dilakukan penghalusan model

sebagaimana masukan dan hasil-hasil konkret yang didapat dari uji coba model.

Kata Kunci: model pembelajaran, kursus, wirausaha, kemandirian

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nonformal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional
serta pengembangan sikap dan kepribadian
profesional. Pendidikan nonformal meliputi
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan,
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik.

Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai
setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
Pemerintah atau pemerintah daerah dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan.
Bagi penyelenggara setiap satuan pendidikan
pada jalur formal dan nonformal wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan.
Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana
dimaksud bertujuan untuk memenuhi atau
melampaui Standar Nasional Pendidikan. (PP
No. 19 Tahun 2005).
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Krisis multidimensional yang melanda
bangsa Indonesia sejak tahun 1996 tidak
saja melumpuhkan dunia usaha, tetapi juga
menggoyahkan sendi-sendi kesejahteraan
masyarakat luas. Dunia kerja menjadi
kian sempit, sementara masyarakat yang
membutuhkan kerja terus meningkat. Adanya
penganguran dalam anggota keluarga berarti
masalah bagi anggota keluarga yang lain.
Sebab, mereka terpaksa menanggung beban
hidup anggota keluarga yang menganggur.
Secara luas, ini juga berarti pengangguran yang
disebabkan ketiadaan lapangan kerja akhirnya
menjadi beban tanggungan masyarakat juga.
Pengangguran ini bukanlah hasil sebuah
pilihan untuk tidak bekerja, tetapi akibat dari
semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan,
terutama dikota-kota besar.

Penciptaan lapangan kerja yang
tak mampu mengimbangi pertumbuhan
angkatan kerja baru itu menyebabkan angka
pengangguran terbuka tahun 2004 meningkat
enjadi 10,88 juta orang (10,32 persen dari
angkatan kerja), dari tahun sebelumnya
10,13 juta orang (9,85 persen dari angkatan
kerja). Terjadinya over-supply tenaga yang
tidak diimbangi oleh demand yang memenuhi
standar. Sementara tuntutan kualitas sumber
daya manusia makin lama makin tinggi dan
menuntut kekhususan yang lebih sulit lagi
untuk dipenuhi. Dengan melihat kondisi
tersebut maka sektot informal merupakan
alternatif dapat membantu menyerap orang—
orang yang menganggur, tetapi kreatif dan
menjadi peredam di tengah pasar global.

Berwirausaha merupakan satu
alternatif jalan keluar terbaik. Wirausaha
adalah orang yang memiliki dan mengelola
serta menjalankan usahanya. Wirausaha
didefinisikan sebagai orang yang memiliki
gagasan (idea man) dan manusia kerja
(man of action) sering dikaitkan orang
yang inovatif atau kreatif (Holt, 1992:85).
Orang yang mendorong perubahan sangat
penting dalam menemukan kemungkinan-
kemungkinan baru. Wirausaha adalah orang
yang suka mengambil resiko dan mampu
mengembangkan kreatifitasnya.

Combs (1974) menyebutkan bahwa
PLS yang tepat, seperti halnya kursus dapat
dijadikan suatu alternatif selain pendidikan
sekolah untuk mengatasi kemiskinan PP
No. 73 tahun 1991 menyebutkan bahwa
kursus adalah sarana PLS yang terdiri
dari sekumpulan warga masyarakat yang
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mental tertentu bagi warga belajar.

Beberapa alasan pentingnya kursus
antara lain : pertama; kursus dapat mening-
katkan mutu pengetahuan, keterampilan
masyarakat sebagai tenaga kerja. Sudah
diketahui sebelumnya bahwa Tenaga kerja
Indonesia amat jauh dari standar kualitas
yang dibutuhkan dunia kerja. Mereka yang
tamat SD tidak memiliki keterampilan jelas,
akhirnya masuk sektor informal yang tidak
dapat menjamin kelangsungan nya. Tapi
sektor informal juga tidak menjamin kualitas
hidup meningkat. Karena itu keterampilan
mereka perlu ditingkatkan. Kedua, kursus
sebagai bagian dari PLS dapat berfungsi
sebagai pelengkap atas kekurangan yang ada
pada sistem pendidikan sekolah. PLS yang
lebih berfokus pada kompetensi dibandingkan
ijjasah dapat menjadi media untuk perbaikan
sistem penerimaan tenaga kerja. Ketiga, kursus
mampu merealisasikan keuntungan langsung
dari program pendidikan. Demikianlah kursus
merupakan kesempatan belajar untuk
terwujudnya prinsip life long learning dan situasi
learning society melalui jalur Pendidikan
non formal merupakan suatu keharusan.
Mendidik orang untuk bisa terampil sehingga
terbentuk jiwa kewirausahaan memerlukan
model pembelajaran yang spesifik, yang perlu
dirancang dan dimonitoring, serta dapat
diukur tingkat keberhasilannya.

Pengembangan program pada
pendidikan kecakapan hidup dan kursus
terutama untuk menjawab kontribusi
Pendidikan Nonformal dalam membantu
masyarakat. Terkait dengan eksistensi PNF
dapat diilustrasikan bahwa sistem pendidikan
luar sekolah, yang dilaksanakan secara
sistematis, sebagai pengganti, penambah dan
pelengkap, mampu menjadi arus baru dalam

Pengembangan Model Pembelajaran Kursus Kewirausahaan... (A d m a n) 71



memberikan layanan pendidikan kepada
masyarakat. Arus baru yang dimaksud oleh
PNF adalah setiap program dalam lembaga
satuan PNF dapat memberikan solusi terhadap
kebutuhan masyarakat baik untuk bekerja
maupun untuk merintis usaha baru bagi
kelompok masyarakat sasaran.

Berkaitan dengan masalah keterampilan
kewirausahaan pada warga belajar kursus di
perkotaan, maka riset ini akan mengkaji
bagian model pembelajaran Kursus wirausaha.
Berdasarkan masalah-masalah dan alternatif
upaya di atas Perlu dirancang satu model
pembelajaran wirausaha kota yang mampu
meningkatkan peran serta warga masyarakat
terutama di kota sehingga memiliki keberdayaan
dan kemandirian dalam hidup.

B. Kajian Pustaka

Masalah model pembelajaran Kursus
wirausaha dalam meningkatkan kemandirian
warga belajar. Melalui keter kaitan variabel
penelitian maka dapat dirumuskan satu
kerangka penelitian. Kerangka penelitian pada
hakekatnya adalah kristalisasi dari konsep-
konsep atau teori-teori yang mendukung
penelitian.

Berdasarkan hal tersebut penelitian
ini dibentuk oleh keterkaitan teoritis antara
variabel model Kursus wirausaha, kemandirian
warga belajar. Demi mendapatkan satu
rujukan yang komprehensif secara teoritis
maka penelitian ini harus didukung oleh
teori-teori sebagai berikut : pembelajaran,
kewirausahaan, kemandirian.

Teori-teori tersebut pada penelitian
ini secara eksplisit akan menjadi landasan
konsep yang menjadi dasar rujukan
untuk menemukan solusi terhadap analisis
permasalahan. Sehingga Secara konkret teori-
teori tersebut harus dimunculkan.

Model merupakan representasi
sederhana mengenai aspek-aspek yang
terpilih dari kondisi masalah yang disusun
untuk tujuan-tujuan tertentu. Model dapat
membantu membedakan hal-hal yang
esensial dan yang tidak esensial dari situasi
masalah. Model juga merupakan alat artificial

untuk menyusun secara imajinatif dan
menginterpretasikan pengalaman seseorang
tentang situasi masalah.

Model pembelajaran merupakan
landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan
belajar, yang dirancang berdasarkan proses
analisis yang diarahkan pada implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat
operasional didepan kelas.

Pembelajaran pada umumnya adalah
interaksi antara murid dengan guru dan
lingkungannya, dengan demikian pembelajaran
adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
pengalaman bagi peserta didik. Strategi yang
diserap dalam kegiatan pembelajaran disebut
strategi belajar. Pihak-pihak yang terkait
dalam pembelajaran adalah pendidik serta
peserta didik yang beriteraktif edukatif antara
satu yang lainnya untuk mencapai tujuan
belajar (D. Sudjana ; 2000 : 6).

Bagi ahli ekonomi, seorang wirausaha
adalah orang yang mengkombinasikan sumber
daya tenaga kerja, material dan peralatan
lainnya untuk meningkatkan nilai yang lebih
tinggi dari sebelumnya. Dan juga orang yang
memperkenalkan perubahan-perubahan
inovasi dan perbaikan produksi lainnya. Jadi
wirausaha adalah seseorang atau sekelompok
orang yang mengorganisir faktor-faktor
produksi, alam, tenaga, modal dan skill
untuk tujuan berproduksi. Disampaikan oleh
Hisrich-Peters (1995) dalam Buchari Alma
(2000:25) wirausaha adalah:

Entrepreneurship is the process of
creating something different with value
by devoting the necessary time and
effort, assumsing the accompanying
financial, psychic, and social risks,
and receiving the resulting rewards of
monetary and personal satisfaction and
independence.

Dari definisi tersebut berarti
kewirausahaan adalah proses menciptakan
sesuatu yang lain dengan menggunakan
waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko,
serta menerima balas jasa dan kepuasan
serta kebebasan pribadi.Pengertian lain dari
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kewirausahaan disampaikan oleh Raymond
W.Y. Kao (1995) bahwa kewirausahaan
sebagai suatu proses. Yakni proses penciptaan
sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat
sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada
(inovasi), tujuannya adalah tercapainya
kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi
masyarakat. (Lupiyoadi Rambat, 1998:3).

Konsep kemandirian berdasarkan
sudut pandang psikologis yang dikemukakan
oleh Stephen R Covey (1997:38) adalah
bentuk kontinum kematangan dari
ketergantungan (dependence) menuju
kemandirian (independence) hingga
kesalingtergantungan (interdependence). Lebih
lanjut ia mengemukakan bahwa kemandirian
merupakan paradigma sosial, dengan 3 (tiga)
karakteristik yaitu mandiri secara fisik (dapat
bekerja sendiri dengan baik), mandiri secara
mental (dapat berfikir secara kreatif dan
analitis dan menyusun serta mengekspresikan
gagasan), mandiri secara emosional (nilai yang
ada dalam diri sendiri).

Kemandirian berusaha direfleksikan
dalam bentuk kemampuan mengerjakan suatu
pekerjaan yang baik dan benar sesuai dengan
kapasitas yang ada dalam dirinya. Kemampuan
berusaha yang dimaksudkan adalah perolehan
kemampuan yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang direfleksikan
dengan adanya nilai tambah dari keadaan
sebelumnya. Latar belakang perolehan
kemampuan berusaha adalah sebagai upaya
belajar yang dilakukan pada waktu sebelum
melakukan usaha sendiri.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan “Penelitian
Pengembangan” (Research and Development).
Menurut Borg and Gall (1989:782), yang
dimaksud dengan model penelitian dan
pengembangan adalah “a process used develop
and validate educational product”. Penelitian ini
juga disebut ‘research based development’, yang
muncul sebagai strategi dan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain
untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil-

hasil pendidikan, Research and Development juga
bertujuan untuk menemukan pengetahuan-
pengetahuan baru melalui ‘basic research’,
atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
khusus tentang masalah-masalah yang
bersifat praktis melalui ‘applied research’, yang
digunakan untuk meningkatkan praktik-
praktik pendidikan.

Metode Research and Development yang
dikembangkan Borg dan Gall (1989 :784),
diadaptasi dan diadakan sedikit modifikasi
dalam tahapannya menjadi seperti berikut:
1) meneliti dan mengumpulkan informasi
tentang kebutuhan pengembangan, 2)
merencanakan prototipe komponen yang akan
dikembangkan termasuk mendefinisikan jenis
keterampilan usaha yang akan dikembangkan,
merumuskan tujuan, menentukan urutan
kegiatan dan membuat skala pengukuran
(instrumen penelitian), 3) mengembangkan
prototipe awal untuk dijadikan model, 4)
melakukan validasi model konseptual kepada
para ahli atau praktisi. 5) melakukan ujicoba
terbatas (tahap I) terhadap model awal, 6)
merevisi model awal, berdasarkan hasil ujicoba
dan analisis data, 7) melakukan ujicoba secara
luas (tahap II), 8) melakukan revisi akhir
atau penghalusan model, apabila peneliti dan
pihak terkait menilai proses dan produk yang
dihasilkan model belum memuaskan, dan 9)
membuat laporan penelitian dan melakukan
diseminasi kepada berbagai pihak.

Lokasi penelitian yaitu di Jawa Barat
tepatnya di Kota Bandung, Kota Cimahi,
Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung
Barat. Subyek penelitian peserta Kursus
Wirausaha dibidang kecantikan, bidang tata
boga, bidang hantaran dan rias pengantin,
dan bidang pariwisata.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1)
pengamatan partisipasi/observasi (2) studi
dokumentasi; dan (3) wawancara;. Penilaian
dilakukan dengan memberikan penilaian
awal sebelum pelatihan dan sesudah kegiatan
pelatihan keterampilan secara keseluruhan,
serta membandingkan dengan prestasi kerja
dilapangan.
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Data yang telah dikumpulkan akan
dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Data
yang dihasilkan dari instrumen penelitian
akan dikelompokkan, dikodifikasi sesuai
dengan jenis data yang didapatkan. Data
yang berbentuk kualitatif (pernyataan) akan
disusun dan dirumuskan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Validasi data dengan
metode triangulasi (Miles and Huberman
(1984)

D. Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan deskripsi
pelaksanaan, hasil-hasil penelitian berikut
pembahasannya, yang diarahkan pada jawaban
masalah penelitian dan pencapaian tujuan
penelitian. Deskripsi pelaksanaan penelitian
menguraikan proses pelaksanaan penelitian
secara konseptual. Sedangkan deskripsi hasil-
hasil penelitian memaparkan atau mendisplai
data, refleksi data dan temuan penelitian.
Deskripsi hasil-hasil penelitian itu meliputi;
pertama, bagian yang mendeskripsikan
proses pelaksanaan penelitian; kedua, bagian
yang mendeskripsikan hasil studi kasus;
ketiga, analisis data dan pembahasan studi
kasus; keempat, mendeskripsikan hasil
penelitian pengembangan model; kelima,
mendeskripsikan uji coba dan validasi model
dengan penelitian eksperimental; keenam,
analisis data dan uji asumsi statistik; ketujuh,
pembahasan umum; dan kedelapan, ringkasan
temuan penelitian

Setidak-tidaknya ada dua hal pokok
yang menjadi modal utama pengembangan
pra model penelitian ini. Kedua hal pokok
tersebut adalah: pertama hasil-hasil studi
kasus. Kedua, hasil kajian pustaka serta
hasil delphi dan uji lapangan secara terbatas.
Dari kegiatan studi pendahuluan atau studi
kasus telah dihasilkan (1) gambaran umum
mengenai fenomena sosial di lokasi penelitian,
(2) gambaran empiris dan aspirasi normatif
pihak terkait seperti: peserta kursus, pengelola
kursus, para pakar yang relevan, dan alumni
kursus kewirausahaan.

Penelitian ini merupakan studi
eksperimen, oleh karena itu mempersaratkan

ditepatinya prosedur penelitian yang cermat,
karena kelemahan dalam prosedur penelitian
dapat menyebabkan invaliditas. Bila hal ini
terjadi maka kemungkinan besar temuan
penelitian juga tidak valid. Oleh karena
itu diupayakan untuk melakukan kontrol
ketat terhadap variabel-variabel eksperimen
maupun variabel non-eksperimen yang
mungkin muncul dan mempengaruhi validitas
penelitian.

E. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan untuk
merekonstruksikan model pengembangan
pembelajaran melalui model pembelajaran ini
dominan menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan demikian memiliki keterbatasan
sehubungan dengan kemampuan generalisasi
yang hanya berlaku pada subjek yang
diteliti secara kontekstual. Generalisasi
dan pengalihterapan pada komunitas atau
kelompok subjek lain, dengan karakteristik
individu, sosial, dan lingkungan yang berbeda
dengan subjek penelitian ini perlu didahului
oleh studi kelayakan yang memadai.

Idealnya, model pembelajaran peserta
kursus kewirausahaan melalui model
pembelajaran ini diujicoba dahulu dengan
sampel yang lebih luas sehingga lebih
diketahui validitas eksternalnya secara lebih
pasti. Namun, dengan menyadari kepentingan
mendesak dan kebutuhan praktis, agaknya
uji coba lebih luas itu dapat dilakukan secara
sambil jalan. Seiring dengan itu, dilakukan
penyesuaian-penyesuaian dengan situasi lokal
untuk penyempurnaannya.

Model yang dikembangkan penelitian
ini, yaitu model pembelajaran kursus
kewirausahaan relevan dengan situasi
mutakhir yang tengah aktual dalam
kehidupan bangsa Indonesia khususnya
dan kecenderungan global pada umumnya.
Situasi itu diantaranya berkenaan dengan
terminologi ekonomi kerakyatan, ekonomi
kelautan, ekonomi perikanan, dan pendekatan
pendidikan yang berbasis pada kebutuhan
masyarakat sebagai isu utama reformasi.
Forum belajar peserta kursus kewirausahaan
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yvang fungsional dan berdimensi sosial
ekonomis, serta berbasis potensi sumber daya
daerah atau sumber daya nasional, secara
kumulatif akan dapat menjadi wahana belajar
efektif yang diharapkan dapat menjadi driving
forces bagi peningkatan taraf hidupnya. Pada
sisi yang lain, forum belajar peserta kursus
kewirausahaan yang fungsional, diharapkan
dapat menjadi terminal belajar (learning
station) yang strategis dalam menjawab
setiap kebutuhan belajar peserta kursus
kewirausahaan, karena kebutuhan belajar
masyarakat yang senantiasa berkembang.

Validasi model temuan studi melalui
penelitian eksperimental semu mendapatkan
kesimpulan umum bahwa model telah mampu
menunjukkan efektivitas dan konsistensi
interval serta validitas internal dalam kadar
yang cukup tinggi. Efektivitas, konsistensi dan
validitas internal terbukti melalui temuan
empiris bahwa penerapan model temuan
studi dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan motivasi meningkatkan taraf hidup
secara sosial ekonomi serta kemandirian.
Validitas internal didukung oleh uji statistik
atas data eksperimental yang dilakukan.
Validitas eksternal terinterpretasi dari adanya
justifikasi terhadap model temuan studi oleh
para pakar dan praktisi melalui teknik delphi
yang diselenggarakan untuk itu. Validitas
eksternal juga diperoleh melalui relevansi
perbandingan dengan temuan studi sejenis
lainnya.

F.  Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan uji coba di lapangan dapat
disimpulkan bahwa rumusan beserta supelmen
Model Pembelajaran kursus kewirausahaan
dapat dipahami dan dilaksanakan oleh
praktisi pembelajaran kursus, dapat diterima
peserta kursus, dan dapat menghasilkan
peningkatan kemandirian peserta kursus
sebagaimana yang diharapkan. Berdasarkan
uji coba lapangan, juga didapatkan bahan-
bahan untuk melakukan revisi ulang terhadap
rumusan model, khususnya yang berkaitan
dengan redaksional kalimat. Selanjutnya
dilakukan penghalusan model sebagaimana

masukan dan hasil-hasil konkret yang didapat
dari uji coba model.

Sehubungan dengan paparan
tersebut di atas, maka orientasi kursus
untuk memberdayakan dirinya dengan cara
mengembangkan kemampuan berwirausaha
dan keahlian manajerial melalui pembelajaran
khususnya pembelajaran kursus kewirausahaan
merupakan pilihan yang tepat.

Dengan bukti bahwa model temuan
studi ini efektif untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan motivasi para
peserta kursus, maka model ini perlu
diterapkan pada lembaga-lembaga kursus.
Seyogyanya pula penyelenggara kursus dan
tutor mempelajari dan menerapkan model
ini dimulai dari asumsi-asumsi, prinsip
dan langkah-langkah praktis berdasarkan
alasan filosofis (epistimologis) dan praktisnya
(axiologis). Di antara berbagai asumsi, prinsip
dan langkah normatif, yang terpenting
adalah: (I) pembelajaran merupakan investasi
sumber daya manusia, dengan pembelajaran
seseorang atau masyarakat mengalami
peningkatan nilaiguna, nilai tambah, nilai
tukar, (2) model pembelajaran kewirausahaan
harus dikembangkan berdasarkan kebutuhan
belajar; (3) model pembelajaran harus bersifat
emergence dan fleksibel; (4) model pembelajaran
harus berfokus pada tataran sikap dan
keterampilan praktis, (5) model pembelajaran
perlu dirancang secara spesifik dan sistimatis,
agar dapat dimonitor dan diukur tingkat
keberhasilannya, (6) model pembelajaran
hasil studi ini diharapkan bersifat permanen;
(7) peserta kursus yang kemampuannya
meningkat di dalam menata kehidupannya,
dan terampil di dalam mengelola usaha,
secara bertahap akan menjadi peserta
mandiri, dan dapat meningkatkan kapasitas
kehidupannya.
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